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Lingkungan kerja yang baik dapat berguna untuk mencegah kejenuhan kerja dan kerugian pada 
perusahaan, sehingga dengan lingkungan kerja yang mendukung dan memenuhi kebutuhan karyawan 
dapat meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat pekakas dan bahan 
yang dihadapi, lingkungan sekitarnya yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi 
pelaksanaan kerjanya.  Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. Tryunda Jaya. Penelitian ini mengambil  15 orang karyawan 
sebagai responden. Dimana semua populasi dijadikan sampel. Jenis data yang digunakan adalah data 
primer dan sekunder. Sumber data yang digunakan adalah data internal dan eksternal. Metode 
pengumpulan data adalah metode wawancara dan observasi. Metode analisis data yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan data kuantitatif.Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 
lingkungan kerja fisik pada CV. Tryunda Jaya meliputi Pencahayaan, Kebisingan, dan Temperatur  
yang di semua populasi yang dijadikan sampel dimana hasilnya Nilai Koefisien Determinasi lingkungan 
kerja fisik sebesar 79,2 % terhadap kinerja karyawan dan sisanya 20,8 % dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti oleh penulis. Hasil dari analisis regresi sederhana berpengaruh positif dengan nilai 
signifikan 0,4 yang berarti bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Simpulan 
dari penelitian ini secara umum dapat di lihat bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 
terlihat dari distribusi indikator kinerja karyawan  dengan nilai  rata – rata 3,47. 
 




Manajemen sumber daya manusia merupakan 
bagian dari  organisasi yangmenitik beratkan 
pada unsur sumber daya manusia. Setiap 
perusahaan selalu memiliki sumber daya 
manusia dalam pencapaian tujuan 
perusahaan, tujuan tersebut adalah 
diantaranya mendapatkan keuntungan yang 
besar sehingga dapat membantu tercapainya 
tujuan – tujuan lain yang dimiliki oleh 
perusahaan. Lingkungan kerja yang baik dapat 
berguna untuk mencegah kejenuhan kerja dan 
kerugian pada perusahaan, sehingga  
kaitannya dengan lingkungan kerja yang 
mendukung dan memenuhi  agar terciptanya 
kesejahteraan bagi karyawan. 
Putra   dan    Rahyuda     ( 2015 )    
berdasarkan        hasil         penelitian   
pengaruh lingkungan kerja fisik dan stress 
kerja terhadap kinerja pegawai Di UPT. 
Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas 
Perhubungan Denpasar menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja fisik mampu mempengaruhi 
kinerja pegawai. Semakin baiknya kondisi 
lingkungan kerja fisik, maka secara bersamaan 
akan meningkatkan kinerja dari pegawai itu 
sendiri. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah “ Bagaimana Pengaruh Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada CV. 
Tryunda Jaya ” 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini 
Indikator Lingkungan Kerja Fisik, Meliputi 
Pencahayaan, Kebisingan Dan Temperatur 
kerja Dan Seluruh Karyawan CV. Tryunda 
Jaya. 
 
1.1 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
CV. Tryunda Jaya. 
Penelitian ini merupakan untuk 
menambah wawasan serta pengetahuan 
penulis tentang lingkungan kerja dan  informasi 
bagi masyarakat luas serta bahan untuk 
mencari solusi dalam menyelesaikan 








Jurnal Bisnis Administrasi 







Iridiastadi dan Yassierli ( 2016 : 217 – 
233 ) “ Terdapat beberapa faktor seseorang 
dalam melakukan pekerjannya sering kali 
bergantung pada lingkungan fisik tempat 
pekerjaan berlangsung antara lain ”, sebagai 
berikut : 
1. Pencahayaan 
Salah satu   pendekatan  yang  dapat  
dilakukan  untuk  mengetahui apakah 
pencahayaan di suatu tempat telah 
memenuhi yang diharapkan adalah 
dengan mengukur iluminansi ( 
illuminance ) dari suatu sumber 
cahaya dengan teknik fotometri. 
2. Kebisingan 
Kebisingan     merupakan   paparan   
terhadap  suara – suara yang tidak   di  
inginkan ( unwanted sound ), suatu 
fenomena yang bersifat objektif. 
Kebisingan umumnya dapat 
memberikan dampak buruk, mulai dari 
sekedar munculnya rasa tidak 
nyaman, menurunya kinerja serta 
kesulitan berkomunikasi. 
3. Temperatur Lingkungan Kerja 
Manusia pada umumnya dapat   
beradaptasi dan melakukan   
pekerjaan   di tengah temperatur 
lingkungan cenderung ekstrim. 
Kemampuan beradaptasi ini pada 
lingkungan panas di mungkinkan 
dengan adanya pendingina nmelalui 
keringat yang dengan mudah 
dikeluarkan melalui kulit. Namun 
demikian, terdapat saat – saat ketika 
paparan terhadap temperatur 
lingkungan dapat berdampak buruk, 
baik terhadap kesehatan maupun 
kualitas kerja, terlebih lagi pada saat 
beban kerja fisik relatif cukup tinggi. 
 
Edison et al ( 2017 : 202 ) 
keberhasilan kinerja sangat dipengaruhi 
beberapa variabel lainnya sebagai variabel 




Keberhasilan ataupun kegagalan 
dalam mencapai   tujuan  organisasi      
banyak 
ditentukan oleh gaya kepemimpinan 
seseorang dalam mengelola sumber 
daya manusia yang ada. Dan dari 
gaya kepemimpinan inilah suasana 
lingkungan kerja sangat ditentukan. 
2. Budaya Organisasi 
Hasil atau proses meleburnya gaya 
budaya atau prilaku  tiap   individu 
yang 
dibawa sebelumnya kedalam sebuah 
norma – norma dan filosofi yang baru, 
yang memiliki energi serta 
kebanggaan kelompok dalam 
menghadapi sesuatu dan tujuan 
tertentu. 
3. Kompensasi 
Bentuk imbalan ( baik  berbentuk  
uang maupun natura )       yang         
diterima pegawai atau karyawan atas 
usaha yang dihasilkannya. 
4. Komitmen 
Suatu bentuk kebulatan tekad atas 
sesuatu  yang    diyakini   dari     
sebuah 
persepsi sehingga dapat dinyatakan 
bahwa kebijakan yang baik lahir dari 
sebuah komitmen. 
5. Kompetensi 
Kemampuan   individu  untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan 
dengan benar dan memiliki 
keunggulan yang didasarkan pada hal 
– hal yang menyangkut pengetahuan, 
keahlian dan sikap. 
 
Prawirosentono ( Suwantara, 2014  ) 
Terdapat beberapa indikator dari kinerja 
karyawan yaitu sebagai berikut : 
1. Prestasi Kerja 
Hasil kerja    yang  dicapai  seorang   
karyawan dalam    melaksanakan   
tugas 
yang diberikan kepadanya, yang 
dipengaruhi oleh kecakapan, 
pengalaman dan kesungguhan yang 
bersangkutan dalam melakukan 
pekerjaan. 
2. Tanggung Jawab 
Kesanggupan seorang karyawan 
dalam  menyelesaikan     pekerjaan        
dengan 
sebaik – baiknya dan tepat waktu, 
serta berani memikul resiko atas 
keputusan  yang  telah diambil. 
3. Kerja Sama 
Kemampuan   seorang  karyawan  
untuk   bekerja     sama     dengan    
orang    lain 
dalam menyelesaikan tugas sehingga 
mencapai daya guna dan hasil guna 
secara optimal. 
4. Kedisiplinan 
Kemampuan   seorang   karyawan   
dalam    mematuhi   dan mengikuti 
suatu 
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aturan dalam melakukan sebuah 
pekerjaan untuk mendapatkan hasil 
kerja yang baik. 
 
Prestasi kerja merupakan hasil dari suatu 
kemampuan seorang karyawan didalam suatu 
pekerjaan Yolanda, A., Ranita, S. V., Idris, I., 
& Nurismilida, N. (2015). lemahnya motivasi 
kerja para pekerja Idris, I., Hasibuan, H., 
Efriza, D., & Sari, R. A. (2017) 
Tingkat pendidikan, motivasi, keterampilan dan 
tingkat penghasilan karyawan merupakan 
sebagian faktor yang dapat mempengaruhi 







Tempat penelitian  berlangsung pada 
CV.  
Tryunda Jaya, Jalan. Marelan pasar III – Barat. 
Lingkungan XII Medan. Jadwal penelitian yang 
penulis lakukan pada bulan Januari sampai 
dengan Mei 2018. Jadwal penelitian yang 
penulis lakukan dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
Definisi operasional variabel adalah  
Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
 
 
Tabel Definisi Operasional 
Variabel Penelitian Indikator 





Kinerja Karyawan 1. Prestasi Kerja 
2. Tanggung Jawab 
3. Kerja Sama 
4. Kedisiplinan 
Sumber : Edison et al ( 2017 ) Dan  
Prawirosentono. 
 
Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi penelitian ini berjumlah 15       
( lima belas ) orang karyawan CV. 
Tryunda Jaya. 
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik sampel jenuh 
dimana seluruh populasi dijadikan 
sampel penelitian atau disebut juga 
penelitian populasi. ( Sugiyono, 2016 
: 122 ) 
Metode Analisis 
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Dalam penelitian ini mempunyai dua variabel 
yaitu X dan Y. Variabel X adalah Lingkungan 
Kerja dan variabel Y adalah kinerja karyawan. . 
Metode  kuantitatif ini dengan analisis statistik 
yang memfokuskan pada metode 
numeric/angka dalam mendeskripsikan data 
yang telah diperoleh melalui data kuesioner 
yang dibagikan kepada karyawan CV. Tryunda 
Jaya. Untuk mencari indikator manakah yang 
paling mempengaruhi kinerja karyawan. 
Pengujian Validitas dan reliabilitas 
1. Uji validitas 
Sugiyono ( Samidi, 2015 ) “ 
Menyatakan bahwa instrumen  dikatakan valid 
berarti menunjukkan alat ukur yang 
dipergunakan untuk mendapatkan data itu 
valid atau dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Dengan demikian 
instrument yang valid merupakan instrument 
yang benar  - benar tepat mengukur apa yang 
hendak diukur”. 
Dalam       perhitungan      
menggunakan   rumus    Sudjana   (  Samidi, 
2015  )   sebagai berikut: 
 
        n.∑xy – ( ∑x ) ( ∑y ) 
rxy =                 












r  = koefisien korelasi x dan y yaitu 
bilangan yang menunjukkan 
besar kecilnya hubungan antara 
variabel x dan y. 
x = variabel yang mempengaruhi 
y = variabel yang dipengaruhi 
n = jumlah sampel 
Kriteria validitas test :  
a. 0,8 <rxy≤ 1,00 = Validitas Sangat 
Tinggi 
b. 0,6 <rxy≤ 0,8   =      Validitas 
Tinggi 
c. 0,4 <rxy≤ 0,6  =      Validitas 
Cukup 
d. 0,2 <rxy≤0,4  =      Validitas 
Rendah 
e. 0 <rxy≤0,2 =  Validitas Sangat 
Rendah 
f. <rxy≤0    = Validitas Tidak 
Valid 
Kemudian hasilnya disesuaikan 
dengan syarat kevalidan instrument nilai r 
dibawah ini: 
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Jika rhitung> rtabel maka pertanyaan 
tersebut akan valid dan jika rhitung  < rtable maka 
pertanyaan tersebut tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Arikunto    ( Samidi, 2015 )   “ 
Reliabilitas    menunjukan    bahwa   suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik ”. Untuk 
perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini 






r11 =  reliabilitas instrument. 
∑Si
2
 =  jumlah varians skor soal. 
St =  varians total. 
n =  jumlah soal. 
Dengan kriteria reliabilitas tes : 
a. 0 <r11< 0,2 =  reliabilitas sangat 
rendah. 
b. 0,2 <r11< 0,4  =   reliabilitas 
rendah. 
c. 0,4 <r11< 0,6  =   reliabilitas 
sedang. 
d. 0,6 <r11< 0,8  =     reliabilitas tinggi. 
e. 0,8<r11< 1,0 =  reliabilitas sangat 
tinggi. 
 
Uji – t 
Priyatno ( Haryati dan Kesumadewi,  2015 )  
“  Uji t digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara parsial 
berpengaruh terhadap variabel dependen ”. 
 Adapun langkah – langkah yang akan 
digunakan adalah: 
1. Menentukan Hipotesis. 
Hipotesis yang akan diuji dalam 
penelitian ini berhubungan dengan 
ada tidak nya pengaruh yang 
signifikan antara variabel 
independen yaitu lingkungan kerja  
terhadap variabel dependen yaitu 
kinerja karyawan. 
2. Menentukan tingkat signifikan 
menggunakan a = 5%. 
3. Menentukan t hitung dengan 
menggunakan SPSS 21.00. 
4. Kriteria pengujian. 
a. H0 ditolak bila thitung ≤ ttabel. 
b. Ha diterima bila thitung≥ ttabel. 
5. Membandingkan t hitung dengan t 
table. 
6. Menarik kesimpulan. 
 
Analisi Koefisien Determinasi 
Sugiyono    (  2016  :  250  )  “  
Koefisien 
determinasi menunjukkan presentasi 
keragaman data yang dapat dijelaskan oleh 
model. Angka ini menggambarkan keeratan 
data dengan model yang dipasang. Nilai R
2
 
adalah antara 0 dan 100% nilai R
2
yang besar 
menunjukkan kaitan yang erat antara data 
dengan modelnya ”. 
Analisis Regresi Sederhana 
Sugiyono ( 2016 : 270 ) “Analisis 
regresi 
linear sederhana dilakukan untuk mengukur 
besarnya pengaruh antara satu variabel 
independent dengan satu variabel dependent 
dan memprediksi variabel dependent dengan 
menggunakan variabel independent ”. 
Persamaan     regresi    linear   yang    
di  
gunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
  Y = a + b X 
   
  
Keterangan: 
 X  =  Lingkungan Kerja 
 Y  =  Kinerja Karyawan 
 a  =  Konstanta 
b  =  Koefisien Regresi 
  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi hasil penelitian 
Jumlah kuesioner yang telah penulis 
sebarkan kepada responden yang berjumlah 
15 orang telah kembali pada penulis 100%. 
Data yang diperoleh penulis diuraikan dalam 
bentuk tabel – tabel  berikut : 
 
1. Karakteristik responden berdasarkan 
Jenis Kelamin 
 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden 








1 Laki-laki 15 100 
2 Perempuan 0 0 
Jumlah 15 100 
Sumber : Data olahan ( 2018 ) 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat 
bahwa jenis kelamin responden keseluruhan 
adalah laki-laki yaitu sebanyak 15 orang 
(100%). Hal ini dikarenakan perusahaan 
bergerak dibidang jasa pembuatan pallet 
sehingga lebih membutuhkan tenaga 
operasional yang didominasi laki-laki. 
 
 




Butir Pernyataan rtabel rhitung Keterangan 
Pernyataan 1 0,5140 0,951 Valid 
Pernyataan 2 0,5140 0,945 Valid 
Pernyataan 3 0,5140 0,888 Valid 
Pernyataan4 0,5140 0,951 Valid 
Pernyataan 5 0,5140 0,886 Valid 
Pernyataan 6 0,5140 0,945 Valid 
Pernyataan 7 0,5140 0,951 Valid 
Pernyataan 8 0,5140 0,878 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
 Hasil uji validitas kuesioner untuk 
variabel X ( Lingkungan Kerja )  CV. Tryunda 
Jaya Dapat dilihat bahwa  koefisien prouduct 
moment  semuanya berada diatas 0,5140, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel – 
variabel pada perntanyaan kuesioner tersebut 
adalah valid.oleh karena itu, hasil kuesioner 
tersebut dapat digunakan  untuk pengolahan 
data selanjutnya. 
 
1. Variabel Y ( Kinerja Karyawan ) 
 
Tabel 4.16 Variabel  Y ( Kinerja Karyawan ) 
Butir Pernyataan rtabel rhitung Keterangan 
Pernyataan 1 0,5140 0,931  Valid 
Pernyataan 2 0,5140 0,923 Valid 
Pernyataan 3 0,5140 0,631 Valid 
Pernyataan 4 0,5140 0,931  Valid 
Pernyataan 5 0,5140 0,931 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
Tabel 4.16  Hasil uji validitas kuesioner 
untuk variabel Y ( Kinerja Karyawan )  CV. 
Tryunda Jaya Dapat dilihat bahwa  koefisien 
prouduct moment  semuanya berada diatas 
0,5140, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel – variabel pada perntanyaan 
kuesioner tersebut adalah valid. Oleh  karena 
itu, hasil kuesioner tersebut dapat digunakan  






1. Variabel X ( Lingkungan Kerja ) 
 












Cronbach's Alpha N of Items 
,963 8 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
Menunjukkan hasil Uji Reliabilita  pada 
variabel X ( Lingkungan Kerja ) bertanda 
positif  dengan r alpha sebesar 0,963. 
Artinya variabel tersebut reliabel.  
 
2. Variabel Y ( Kinerja Karyawan ) 
 
Variabel Y ( Kinerja Karyawan ) 
Cronbach's Alpha N of Items 
,889 5 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
Menunjukkan hasil Uji Reliabilitas  pada 
variabel X ( Lingkungan Kerja ) bertanda 
positif dengan r alpha sebesar 0,889. 
Artinya variabel tersebut reliabel.  
 
 
Hasil Uji  Analisis Koefisien Determinasi, 
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1. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi 
 










 ,792 ,775 ,962 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
menunjukkan bahwa angka pada kolom 
R Square adalah sebesar 0,792.   Hal ini 
menunjukkan persentase pengaruh  variabel    
independen ( Lingkungan Kerja ) CV. Tryunda 
Jaya  sebesar 79,2 % terhadap variabel 
independen ( Kinerja Karyawan ) CV. Tryunda 
Jaya dan sisanya 20,8 % dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. 
Artinya lingkungan kerja mempunyai hubungan 
yang searah dengan kinerja karyawan. 
 
Hasil Uji – t  dan Hasil Analisi Regresi 
Sederhana 
Menunjukkan hasil Uji – t       dapat  
dilihat  bahwa   dari   variabel  independen       
( lingkungan Kerja ) CV. Tryunda Jaya  
memiliki nilai pengaruh signifikan yaitu 
sebesar 0,000. Dan Nilai thitung   ttabel  (7,025 
>1,770 ), maka H0 ditolak dan Ha diterima 
artinya mempunyai hubungan secara parsial. 
Atau apabila nilai sig <0,005 maka H0 ditolak 
artinya Ha  diterima. 
Dan Berdasarkan Tabel 4.19 Maka 
diperoleh persamaan Regresi yaitu : 
 
Y = a + bX 
Y = 5,749 + 0,400X 
Keterangan : 
Y  =  Kinerja Karyawan 
a   =  Konstanta 
b   =  Koefisien regresi variabel independen 
X  =  Lingkungan Kerja 
 Dari persamaan regresi diatas dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta sebesar 5,749 yang 
berarti jika Lingkungan Kerja tetap 
atau tidak mengalami perubahan 
ataupun pengurangan maka kinerja 
karyawan sebesar nilai konstanta yaitu 
5,749. 
2. Nilai koefisien lingkungan kerja 0,400 
dan bertanda positif menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja mempunyai 
hubungan yang searah dengan 
variabel kinerja karyawan. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 
lingkungan kerja  maka variabel kinerja 





Data yang penulis dapatkan didalam 
penelitian ini adalah berdasarkan pada 
pernyataan yang dituangkan dalam bentuk 
kuesioner yang berkaitan dengan Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan CV. Tryunda 
Jaya yang berjumlah 15 orang karyawan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar  pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada CV, Tryunda 
jaya. Hasil penelitian membuat suatu 
pembahasan antara teori yang digunakan 
dengan hasil yang diperoleh penulis. Sesuai 
dengan batasan masalah penelitian ini hanya 
membahas mengenai pengaruh lingkungan 
kerja  (X) terhadap variabel kinerja karyawan 
(Y). 
  Berdasarkan teori lingkungan kerja  
adalah menjadikan sebuah ligkungan kerja 
menjadi lebih baik. Dari hasil penelitian dapat 
diketahui Nilai R Square pada koefisien 
determinasi adalah sebesar 0,792. Hal ini 
menunjukkan pengaruh variabel independen     
( Lingkungan Kerja )  CV. Tryunda Jaya 
sebesar 79,2 % berpengaruh terhadap variabel 
dependen ( Kinerja Karyawan ) CV. Tryunda 
Jaya. Dan sisanya sebesar 20,8 % dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti. Uji t 
menunjukkan variabel independen                     
( Lingkungan Kerja ) memiliki nilai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan yaitu 
sebesar 0,000. Berdasarkan nilai koefisien 
lingkungan kerja sebesar 0,792 dan bertanda 
positif menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
mempunyai hubungan yang searah dengan 
variabel kinerja karyawan. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 
lingkungan kerja maka variabel kinerja 
karyawan (Y) akan naik sebesar 5,749.  
Menurut Setiadi, faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumen 
berdasarkan faktor-faktor kebudayaan, faktor 
sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis 
digunakan penulis sebagai bahan pembuatan 
instrumen penelitian ini, penulis menggunakan 
seluruh indikator tersebut untuk mendapatkan 
data hasil penelitian.  
Kebudayaanmerupakan faktor penentu 
yang paling mendasar dari keinginan dan 
perilaku seseorang, faktor sub budaya adalah 
faktor penentu yang lebih kecil dari budaya 
sedangkan kelas sosial adalah kelompok yang 
relatif homogen dan bertahan lama dalam 
suatu masyarakat, yang tersusun secara 
hierarki dan yang keanggotaannya mempunyai 
nilai, minat, dan perilaku yang sama. 
Umumnya, anggota HDCI - Medan 
mengesampingkan faktor ini karena mereka 
sebenarnya tidak membutuhkan sepeda motor 
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ini tetapi mereka tetap membeli karena hobby 
mereka, dan disatu sisi mereka kurang 
konsisten dalam memilih sepeda motor ini 
karena praktis digunakan sehari-hari, hal ini 
dapat terjadi jika mereka membandinkannya 
dengan mobil. Faktor kebudayaan menjadi 
faktor dengan urutan ke empat dan bukanlah 
yang paling dominan diantara empat faktor 
yang ada hal ini menunjukkan bahwa budaya 
menggunakan motor Harley Davidson 
bukanlah faktor yang mendasar bagi anggota 
HDCI - Medan dalam memilih Harley 
Davidson. 
Faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumen berikutnya adalah faktor sosial yang 
terbagi atas iga yaitu kelompok referensi, 
keluarga, peran dan status. Sebagai indikator 
untuk bahan  pembuatan kuesioner, penulis 
menggunakan ketiga instrumen yang ada pada 
faktor sosial. Faktor sosial merupakan faktor 
yang menempati urutan kedua terbesar dalam 
penelitian ini. Pengaruh lingkungan baik 
lingkungan pekerjaan mereka dan lingkungan 
pergaulan sehari-hari di masyarakat yang telah 
memiliki motor Harley Davidson juga saran 
dari keluarga mereka serta peran dan status 
mereka di masyarakat mempengaruhi perilaku 
anggota HDCI – Medan untuk membeli motor 
Harley Davidson.  
Faktor berikutnya yang dapat 
mempengaruhi perilaku konsumen adalah 
faktor pribadi yang terdiri dari usia dan tahapan 
dalam siklus hidup, pekerjaan, keadaan 
ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep 
diri menjadi instrumen dalam penelitian ini. 
Faktor ini mengidentifikasi orang – orang yang 
memiliki pekerjaan dan penghasilan yang 
tinggi dan memiliki minat di atas rata – rata 
dalam menggunakan produk  atau jasa yang 
ditawarkan dituangkan dalam gaya hidup dan 
di ekspresikan dalam kehidupan sehari – hari. 
Faktor ini merupakan faktor dengan urutan 
ketiga dan bukan merupakan faktor dominan 
penentu dalam membeli motor Harley 
Davidson. Mereka membeli sepeda motor 
tersebut karena mereka merasa mampu dari 
sisi ekonomi. 
Faktor terakhir yang mempengaruhi 
perilaku konsumen adalah faktor psikologis 
yang terdiri dari motivasi, persepsi, proses 
belajar, kepercayaan dan sikap seluruhnya 
dijadikan instrumen penelitian. Faktor ini 
berhasil menjadi faktor yang paling dominan 
mempengaruhi perilaku konsumen dalam 
memilih sepeda motor Harley Davidson. 
Berdasarkan hal tersebut, faktor psikologi 
seperti motivasi ingin memiliki, persepsi 
terhadap produk yang akan dibeli, proses 
pemilihan produk serta kepercayaan dan sikap 
terhadap produk Harley Davidson dan 
keinginan untuk memuaskan diri mampu 
mempengaruhi anggota HDCI – Medan untuk 
memilih dan membeli produk motor gede yang 




Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
telah penulis peroleh dari data-data yang telah 
diuraikan oleh penulis pada bab sebelumnya, 
maka simpulan dari penelitian ini: 
1.  Hasil analisis koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa variabel bebas 
(Lingkungan Kerja) mampu 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan CV. Tryunda Jaya  variabel 
terikatnya ( Kinerja ) sebesar  79,2 %. 
Dan sisanya 20,8 %  dipengaruhi oleh 
faktor lain yang  tidak diteliti oleh 
penulis. Artinya lingkungan kerja 
mempunyai hubungan yang searah 
dengan kinerja karyawan. 
2.  Hasil Uji-t menunjukkan bahwa 
hipotesis H0  ditolak dan Ha diterima 
yang artinya Lingkungan Kerja 
berpengaruh secara parsial terhadap 
Kinerja Karyawan dengan nilai 7,025  
 1,770. 
SARAN 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah 
diambil penulis,  ada beberapa distribusi 
indikator lingkungan kerja yang memiliki nilai 
rata – rata dengan nilai 3,2 yang terletak pada 
interval 2,50 – 3,25  artinya “ Setuju atau 
Efektif ”  dibandingkan dengan distribusi 
indikator lainnya. Saran  bagi karyawan CV. 
Tryunda Jaya yaitu harus memperhatikan 
lingkungan kerja karyawan agar para 
karyawan bisa bekerja secara efektif dan 
efesien dengan hasil produksi yang diinginkan 
perusahaan. Dan dari distribusi indikator 
kinerja karyawan ada salah satu indikator yang 
nilai rata – rata dengan nilai 3,47 yang terletak 
pada interval 3,25 – 4,00  artinya “ Sangat 
Setuju atau Sangat Efektif ”. Sarannya  CV. 
Tryunda jaya  harus memberikan tugas dan 
tanggung jawab dengan memberikan 
kepercayaan kepada para karyawannya  agar 
para karyawan mampu meningkatkan 
kinerjanya dengan baik. Dan  yang belum 
melakukan pekerjaannya secara optimal 
dikarenakan lingkungan kerja yang kurang 
mendukung dalam pekerjaan hendaknya 
karyawan dapat terus  bekerja agar mencapai 
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